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ABSTRACT 

Project planning and control are crucial factors in measuring the success of a project's development. In project 

planning and control, methods for predicting delays and accelerating construction are highly necessary. Project 

control methods have also been developed, such as earned value and earned schedule. These methods can be widely 

used for time control in projects. Predicting the final duration of a project can utilize data from the planned and. 

actual S-curve as well as the budget plan. This study was conducted to predict the final duration of house construction 

in two housing projects with planned durations of 32 weeks (project 1) and 23 weeks (project 2). Based on the 

calculations using the earned value method, the predicted final durations for the projects are 21.82 weeks for project 

1 and 28.81 weeks for project 2. Meanwhile, using the earned schedule method, the predicted final durations are 

22.58 weeks for project 1 and 24.92 weeks for project 2. These results indicate that project 1 is expected to be 

completed earlier, while project 2 is anticipated to be delayed. 

Keywords: Project control; earned value; earned schedule; housing project; project duration 

ABSTRAK  

Perencanaan dan pengendalian proyek merupakan faktor penting untuk mengukur kesuksesan pembangunan suatu 

proyek. Dalam perencanaan dan pengendalian suatu proyek, metode untuk memprediksi keterlambatan serta 

percepatan pembangunan sangat diperlukan. Metode-metode pengendalian proyek pun dikembangkan seperti earned 

value dan earned schedule. Metode-metode ini dapat digunakan secara luas untuk pengendalian waktu pada proyek. 

Dalam memprediksi durasi akhir suatu proyek dapat menggunakan data kurva-S rencana dan realisasi serta rancangan 

anggaran biaya (RAB). Penelitian ini dilakukan untuk memprediksi durasi akhir pembangunan rumah pada proyek 

perumahan durasi rencana 32 minggu (proyek 1) dan 23 minggu (proyek 2). Berdasarkan perhitungan menggunakan 

metode earned value, prediksi durasi akhir untuk proyek tersebut adalah 21.82 minggu (proyek 1) dan 28.81 minggu 

(proyek 2). Sementara itu, menggunkana metode earned value schedule, prediksi durasi akhir adalah 22.58 minggu 

(proyek 1) dan 24.92 minggu (proyek 2). Hasil ini menunjukkan bahwa proyek 1 diperkirakan akan selesai lebih cepat, 

sedangkan proyek 2 diperkirakan akan terlambat. 

Kata kunci: Pengendalian proyek; earned value; earned schedule; proyek perumahan; durasi proyek 

1. PENDAHULUAN 

Kebutuhan akan fasilitas dan barang yang mendukung kegiatan harian manusia semakin meningkat. Untuk 

mengakomodasi kebutuhan ini, banyak pihak yang memulai proyek dengan tujuan memberikan manfaat bagi 

masyarakat luas sambil mencari keuntungan. Dengan bertambahnya jumlah proyek seperti pembangunan gedung, 

infrastruktur, dan fasilitas air, penting bagi kita untuk memberikan perhatian khusus pada proses perencanaan dan 

pengendalian proyek. Setiap proyek memerlukan perencanaan yang matang dan pengawasan yang cermat selama 

pelaksanaannya. Perencanaan dan pengendalian yang efektif merupakan faktor utama untuk mencapai kesuksesan 

proyek (Ervianto, 2002). Biasanya, fokus perencanaan dan pengendalian proyek mencakup biaya, kualitas, jadwal, 

serta keselamatan dan kesehatan kerja (Dimyati dan Nurjaman, 2014). 

Terdapat berbagai metode yang dapat diterapkan dalam mengendalikan proyek, dan salah satunya adalah Earned 

Value Method (EVM). EVM merupakan metode pengendalian proyek yang mengukur secara kuantitatif kinerja dan 

kemajuan dari proyek (PMI, 2011; GAO, 2012). Pada pendekatan EVM, salah satu cara untuk mengukur kendali 

proyek adalah dengan menggunakan dua jenis varians, yaitu varians biaya dan varians jadwal (Meliasari et al, 2011). 
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Varians tersebut mencerminkan perbedaan antara rencana yang telah ditetapkan dengan kinerja yang sebenarnya di 

lapangan. Namun, pengukuran varians ini sering kali menggunakan satuan biaya, yang menjadi kendala ketika 

melakukan analisis terhadap aspek waktu. Sebagai hasilnya, telah muncul berbagai diskusi dan pengembangan dalam 

konteks EVM yang lebih menitikberatkan pada pengelolaan waktu. Pengembangan tersebut di antaranya adalah 

Earned Schedule Method (Lipke, 2003). 

Metode Earned Schedule (ES) dikembangkan untuk dapat menganalisis penjadwalan dengan lebih baik. ES 

menunjukkan potensi untuk menjelaskan performa biaya dalam interval waktu yang ditentukan. Dengan kata lain, ES 

memungkinkan analisis yang berbasis pada waktu dari suatu penjadwalan, sehingga lebih mudah dipahami daripada 

EVM. Setahun setelah ES pertama kali diperkenalkan, Henderson mengembangkan ES untuk dapat memprediksi 

durasi penyelesaian pada proyek (Henderson, 2004). 

Tujuan dari penelitian ini yaitu memprediksi durasi penyelesaian pada proyek pembangunan rumah dengan 

menggunakan metode earned value dan earned schedule. 

Earned Value Management 

Secara teknis, konsep earned value menggunakan kemajuan pekerjaan sebagai petunjuk tentang apa yang mungkin 

terjadi pada proyek di masa depan. Fokus utama dalam analisis konsep earned value adalah biaya, yang berarti bahwa 

indikator kinerja biaya dan jadwal diukur berdasarkan biaya. Dengan menerapkan metode konsep earned value, 

akurasi dalam memprediksi penggunaan biaya hingga tahap penyelesaian proyek cukup baik. 

Dalam penggunaan metode earned value, dibutuhkan beberapa data terkait proyek yaitu Budget Cost of Work 

Schedule, Budget Cost of Work Performed dan Actual Cost of Work Performed (Asiyanto, 2005). 

1. BCWS (Budget Cost of Work Schedule) 

Budget cost of work scheduled atau planned value adalah jumlah anggaran yang telah ditetapkan pada tahap 

perencanaan untuk proyek tersebut hingga proyek selesai. BCWS digunakan sebagai alat ukur untuk membantu 

dalam memahami sejauh mana kemajuan proyek sejalan dengan anggaran serta jadwal yang sudah direncanakan. 

 

2. BCWP (Budget Cost of Work Performed) 

Budget cost of work performed atau earned value adalah jumlah anggaran biaya yang telah dihasilkan untuk 

pekerjaan yang telah selesai. BCWP digunakan sebagai ukuran dari kemajuan proyek. 

 

3. ACWP (Actual Cost of Work Performed) 

Actual cost of work performed atau actual cost adalah biaya yang sesungguhnya dikeluarkan untuk mengerjakan 

pekerjaan yang telah selesai hingga waktu tertentu. ACWP memberikan wawasan tentang kinerja keuangan 

aktual dari suatu proyek. 

Berikut merupakan perhitungan yang dilakukan menggunakan metode earned value (Tabel 1 dan Tabel 2). 

1. Menghitung Schedule Variance (SV) 

 SV = BCWP − BCWS (1) 

dengan BCWP = Budget Cost of Work Progress dan BCWS = Budget Cost of Work Scheduled  

Tabel 1. Analisis Schedule Variance 

Schedule Variance 

< 0 Lebih lambat dari jadwal 

= 0 Sesuai jadwal 

> 0 Lebih cepat dari jadwal 

2. Menghitung Schedule Performance Index (SPI) 

 SPI =
BCWP

BCWS
 (2) 

dengan BCWP = Budget Cost of Work Progress dan BCWS = Budget Cost of Work Scheduled 
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Tabel 2. Analisis Schedule Performance Index 

Schedule Performance Index 

< 1 Lebih lambat dari jadwal 

= 1 Sesuai jadwal 

> 1 Lebih cepat dari jadwal 

3. Menghitung Independent Estimate at Completion (time) 

 IEAC(𝑡) =
BAC/SPI

BAC/PD
 (3) 

dengan BAC = Budget at Completion, PD = Planned Duration dan SPI = Schedule Performance Index 

Earned Schedule 

Konsep dasar dari earned schedule adalah mencari titik dimana earned value yang sudah diperoleh hingga saat ini 

seharusnya terjadi. Untuk kumulasi dari earned value, earned schedule memberikan gambaran seberapa besar telah 

dicapai dari waktu yang telah direncanakan/planned duration (PD) dari proyek tersebut (Lipke, 2014). Konsep dasar 

earned schedule dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Konsep dasar Earned Schedule (Lipke, 2014) 

Berikut merupakan perhitungan yang dilakukan menggunakan metode earned schedule. 

1. Mencari nilai “C” 

Nilai C merupakan nilai bawah terdekat dari BCWS pada posisi terjadinya nilai earned schedule 

2. Menghitung nilai “I” 

 I =
BCWP − BCWSt

BCWSt+1 − BCWSt

 (4) 

dengan BCWP = Budget Cost of Work Progress, BCWSt = Budget Cost of Work Scheduled (time) dan BCWSt+1 

= Budget Cost of Work Scheduled  

3. Menghitung Earned Schedule (ES) 

 ES = C + I (5) 

dengan C = nilai bawah terdekat BCWS dan I = nilai tambahan yang merupakan perbandingan dari selisih nilai 

BCWP dan nilai bawah BCWS dengan selisih nilai atas dan bawah BCWS. 

4. Menghitung Schedule Variance (time) atau SV(t) 



Analisis Prediksi Durasi Akhir Proyek dengan Metode 

Earned Value dan Earned Schedule 

Melkisedek dan Oei (2024) 

 

1380 

 SV(t) = ES − AT (6) 

dengan ES = Earned Schedule dan AT = Analyzed Time 

5. Menghitung Schedule Performance Index (time) atau SPI(t) 

 SPI(t) =
ES

AT
 (7) 

dengan ES = Earned Schedule dan AT = Analyzed Time 

6. Menghitung Independent Estimate at Completion (time) 

 IEAC(t) = AT +
(PD − ES)

SPI(𝑡)

 (8) 

dengan AT = Analyzed Time, ES = Earned Schedule, PD = Planned Duration dan SPI(t) = Schedule Performance 

Index (time) 

2. METODE PENELITIAN 

Objek Penelitian 

Objek dari penelitian terdiri dari 2 proyek perumahan yang berbeda. Proyek 1 adalah salah satu rumah pada proyek 

perumahan yang berada di Malang dan masih dalam tahap pengerjaan. Jenis rumah tersebut adalah rumah tinggal 1 

lantai dengan luas bangunan 84 m2. Pembangunan rumah yang terdiri dari struktur dan arsitektur direncanakan dalam 

waktu 32 minggu. Proyek pembangunan rumah ini memiliki anggaran kontrak sebesar Rp 275.215.620,00. Sedangkan 

proyek 2 merupakan salah satu rumah dari proyek perumahan yang berada di Tangerang dan masih dalam pengerjaan. 

Luas rumah tersebut 44 m2 dan rencana penyelesaian proyek dalam waktu 23 minggu. Anggaran kontrak untuk 

pembangunan proyek ini sebesar Rp 203,000,000.  

Pengumpulan Data 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan data-data yang diperoleh dari pihak kontraktor. Data-data yang diperoleh 

adalah sebagai berikut: 

1. Kurva-S Rencana 

2. Kurva-S Realisasi 

3. Rencana Anggaran Biaya 

Analisis Data 

Berdasarkan data yang diperoleh dilakukan analisis perhitungan menggunakan metode earned value dan earned 

schedule untuk memperoleh nilai-nilai berikut: 

1. Schedule Variance (SV) 

2. Schedule Variance (time) (SV(t)) 

3. Schedule Performance Index (SPI) 

4. Schedule Performance Index (time) (SPI(t)) 

5. Independent Estimate at Completion (time) (IEAC(t)) 

Analisis pada penelitian ini dilakukan berdasarkan perbandingan antara kurva-s rencana dan kurva-s realisasi. 

Diagram Alir 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka dibuat alir penelitian seperti Gambar 2. 
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Gambar 2. Diagram alir  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data yang telah dikumpulkan untuk melakukan perhitungan prediksi durasi akhir dari proyek adalah rencana anggaran 

biaya (RAB), kurva-S rencana dan kurva-S realita. Dilakukan perhitungan menggunakan metode earned value dan 

earned schedule dari data yang telah diperoleh dari kontraktor. Bobot progress BCWS dan BCWP setiap minggunya 

dapat dilihat pada tabel 3.   

Tabel 3. Bobot progres BCWS dan BCWP proyek 1 

MINGGU BCWS (%) BCWP (%) 

1 0.33 0.00 

2 0.65 0.50 

3 0.98 1.00 

4 2.99 6.30 

5 6.77 11.50 
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Tabel 3. Bobot progres BCWS dan BCWP proyek 1 (Lanjutan) 

MINGGU BCWS (%) BCWP (%) 

6 9.60 15.80 

7 13.32 22.10 
8 16.66 27.80 
9 20.00 34.70 

10 23.85 40.00 
11 27.70 45.80 
12 31.55 48.00 
13 35.40 49.70 

14 38.94 51.70 

15 38.94  

16 42.19  

17 46.12  

18 50.67  

19 54.26  

20 57.63  

21 61.18  

22 66.52  

23 71.42  

24 76.81  

25 82.21  

26 86.85  

27 90.73  

28 94.26  

29 97.28  

30 98.32  

31 99.35  

32 100.00  

 

Tabel 4. Bobot progres BCWS dan BCWP proyek 2  

MINGGU BCWS (%) BCWP (%) 

1 1.85 1.00 

2 3.69 4.57 

3 5.54 7.49 

4 9.27 13.43 

5 13.66 17.90 

6 21.97 22.34 

7 28.83 27.45 

8 35.69 31.34 

9 42.55 38.43 

10 49.63 41.34 

11 55.15 44.72 

12 59.35 47.82 

13 63.56 50.10 

14 63.56 50.10 

15 63.56 50.10 

16 63.56 50.10 

17 68.63 54.78 

18 75.75  

19 83.03  

20 89.71  

21 93.30  

22 97.46  

23 100.00  
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Berdasarkan progres rencana dan realisasi ditentukan bahwa penelitian ini meninjau pada minggu ke-14 pada proyek 

1 dan minggu ke-17 pada proyek 2 

Metode Earned Value 

Perhitungan earned value menyangkut perhitungan BCWS, BCWP, Schedule Variance (SV), Schedule Performance 

Index, Independent Estimate at Completion time (IEAC(t)). 

Perhitungan BCWS dan BCWP 

Perhitungan BCWS per minggu untuk proyek 1 dapat di analisis dengan perhitungan sebagai berikut: 

Budget at Completion (BAC) = Rp 275,215,620 

Kumulatif bobot rencana minggu ke-14 = 38.94% 

BCWS = Kumulatif bobot rencana minggu ke − 14 × BAC 

             = 38.94% × Rp 275,215,620 

             = Rp 107,168,962 

Perhitungan BCWP per minggu untuk proyek 1 dapat di analisis dengan perhitungan sebagai berikut: 

Budget at Completion (BAC) = Rp 275,215,620 

Kumulatif bobot rencana minggu ke-14 = 57.10% 

BCWS = Kum. bobot rencana minggu ke − 14 × BAC 

             = 57.10% × Rp 275,215,620 

             = Rp 157,148,119 

Hasil perhitungan BCWS dan BCWP pada proyek 2 menggunakan cara perhitungan yang sama dan diperoleh hasil 

masing-masing untuk BCWS senilai Rp 139,314,840 sedangkan BCWP senilai Rp 111,203,4000. 

Gambar 3 dan 4 menunjukkan seluruh hasil perhitungan nilai BCWS dan BCWP setiap minggunya pada proyek 1 dan 

proyek 2 dalam bentuk grafik. 

 

Gambar 3. Grafik BCWS dan BCWP proyek 1 
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Gambar 4. Grafik BCWS dan BCWP proyek 2 

Pada Gambar 3, dapat dilihat nilai BCWS dan BCWP dari minggu ke-1 sampai 14. BCWP minggu ke-1 sampai 14 

lebih besar dari nilai BCWS, sehingga dapat diketahui bahwa progres proyek 1 lebih cepat daripada rencana durasi 

awal. Pada Gambar 4, terlihat nilai BCWS dan BCWP dari minggu ke-1 sampai 17 pada proyek 2. Minggu ke-1 

sampai 6 terlihat pelaksanaan proyek lebih cepat dari rencana namun, pada minggu ke-7 dan seterusnya terdapat 

perlambatan dalam pelaksanaan proyek 2. 

Perhitungan Schedule Variance (SV) 

Perhitungan untuk SV diperoleh dari pengurangan dari BCWP dan BCWS minggu ke-14 menggunakan persamaan 

(1) pada proyek 1. Sedangkan proyek 2 menggunakan nilai BCWP dan BCWS minggu ke-17 dengan cara perhitungan 

yang sama Hasil dari perhitungan ini kedua proyek diperoleh masing-masing sebesar Rp 49,979,157 dan -Rp 

28,111,440. Dari hasil perhitungan SV dapat diketahui bahwa pelaksanaan proyek 1 lebih cepat dan proyek 2 lebih 

lambat dari durasi rencana. Hal ini dapat diketahui karena nilai SV pada proyek 1 lebih dari 0 sedangkan proyek 2 

kurang dari 0. 

Perhitungan Schedule Performance Index (SPI) 

Nilai dari SPI digunakan untuk mengetahui apakah proyek yang sedang berjalan mengalami keterlambatan, sesuai 

rencana atau lebih cepat dari rencana. Perhitungan SPI dengan BCWP dan BCWS untuk kedua proyek menggunakan 

persamaan (2) diperoleh hasil masing-masing 1.47 pada minggu ke-14 (proyek 1) dan 0.80 (proyek 2). Dari hasil 

perhitungan dapat diketahui bahwa proyek 1 mengalami percepatan dan proyek 2 mengalami keterlambatan dari 

perencanaan awal. Hal ini dapat diketahui karena nilai SPI yang diperoleh lebih besar dari 1.00 (proyek 1) dan lebih 

kecil dari 1.00 (proyek 2) 

Perhitungan Independent Estimate at Completion (time) 

Persamaan (3) digunakan untuk menghitung perkiraan waktu selesai akhir proyek dengan menggunakan nilai BAC, 

SPI dan Planned Duration (PD). Hasil yang diperoleh adalah 21.82 minggu (proyek 1) dan 28.81 (proyek 2). Dari 

hasil perhitungan IEAC(t), dapat diketahui bahwa prediksi proyek 1 dapat selesai dalam waktu 21.82 minggu dan 

proyek 2 akan selesai selama 28.81 minggu. 

Metode Earned Schedule 

Perhitungan pada metode earned schedule terdiri dari perhitungan earned schedule (ES), schedule variancte time 

(SV(t)) dan Independent Estimate at Completion time (IEAC(t)). 

Perhitungan BCWS dan BCWP 

Perhitungan BCWS dan BCWP pada proyek 1 dan proyek 2 sama dengan metode earned value. Nilai BCWS dan 

BCWP pada proyek 1 masing-masing adalah Rp 107,168,962 dan Rp 157,148,119. Nilai BCWS dan BCWP pada 

proyek 2 masing-masing sebesar Rp 139,314,840 dan Rp 111,203,400. 
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Perhitungan Earned Schedule 

 

Gambar 5. Grafik earned schedule pada minggu ke-14 (proyek 1) 

Berikut perhitungan Earned Schedule pada minggu ke-14 berdasarkan gambar 5: 

Nilai BCWP minggu ke-14 = Rp 157,148,119.00 

Nilai BCWS minggu ke-19 = Rp 149,331,995.00 

Nilai BCWS minggu ke-20 = Rp 158,606,762.00 

ES = C +
BCWP − BCWS𝑡

BCWSt+1 − BCWS𝑡

 

      = 19 +
Rp 157,148,119 − Rp 149,331,995

Rp 158,606,762 − Rp 149,331,995
 

      = 19.84 minggu 

Pada minggu ke-17 (proyek 2) diperoleh hasil nilai ES yaitu 24.92 minggu dengan menggunakan cara perhitungan 

yang sama dengan proyek 1.  

Perhitungan Schedule Variance (time) 

Perhitungan Schedule Variance (time) pada kedua proyek menggunakan persamaan (6). Nilai yang digunakan pada 

perhitungan adalah niali ES dan Analyzed Time (AT). Hasil perhitungan SV(t) proyek 1 dan proyek 2 masing-masing 

diperoleh 5.84 minggu dan -6.09 minggu. Dari hasil perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa pelaksanaan proyek 

1 lebih cepat 5.84 minggu sedangkan proyek 2 terlambat -6.09 minggu. 

Perhitungan Schedule Index Performance (time) 

Nilai dari SPI digunakan untuk mengetahui apakah proyek yan sedang berjalan mengalami keterlambatan, sesuai 

rencana atau lebih cepat dari rencana. Perhitungan SPI(t) dengan menggunakan nilai ES dan Analyzed Time (AT). Dari 

hasil perhitungan SPI(t) dengan menggunakan persamaan (7) diperoleh nilai 1.42 (proyek 1) dan 0.64 (proyek 2).  Dari 

hasil perhitungan dapat diketahui bahwa proyek 1 mengalami percepatan dan proyek 2 mengalami perlambatan.  

Perhitungan Independent Estimate at Completion (time) 

Persamaan (8) digunakan untuk menghitung perkiraan waktu selesai akhir proyek dengan menggunakan data minggu 

ke-14. Nilai yang digunakan pada perhitungan IEAC(t) antara lain Analyzed Time (AT), Planned Duration (PD), ES 
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dan. Dari hasil perhitungan diperoleh hasil 22.58 minggu (proyek 1) dan 24.92 minggu (proyek 2). Berdasarkan hasil 

perhitungan maka proyek 1 dan proyek 2 akan selesai masing-masing selama 22.58 minggu dan 24.92 minggu.  

Pembahasan 

 

Gambar 6. SV dan SV(t) pada proyek 1 

 

 

Gambar 7. SV dan SV(t) pada proyek 2 
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Gambar 8. Grafik SPI dan SPI(t) proyek 1 

Berdasarkan gambar 6 dan 7 diberikan dua sumbu utama yaitu sumbu kiri untuk nilai biaya (rupiah) dan sumbu kanan 

yaitu durasi (minggu). Terlihat bahwa nilai SV dan SV(t) proyek 1 mengalami penurunan pada minggu ke-11 sampai 

14, namun pekerjaan pada minggu tersebut lebih dari jadwal yang sudah direncanakan. Sedangkan pelaksanaan proyek 

2 dimulai dengan percepatan namun pada minggu ke-5 sampai seterusnya mengalami perlambatan. 

Berdasarkan gambar 8 nilai SPI dan SPI(t) proyek 1 mengalami penurunan pada minggu ke-11 sampai 14, namun 

pekerjaan pada minggu tersebut lebih dari jadwal yang sudah direncanakan. Pada gambar 9, proyek 2 mengalami 

percepatan dari minggu ke-1 sampai 4, namun pada minggu ke-5 mengalami perlambatan sampai minggu ke-17. 

 

 

Gambar 9. Grafik SPI dan SPI(t) proyek 2 
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Berdasarkan hasil perhitungan Independent Estimate at Completion (time) (tabel 4) pada earned value dan earned 

schedule diperoleh hasil yang beda yaitu 21.82 minggu pada earned value 22.58 minggu pada earned schedule. Hasil 

dari kedua metode yang diperoleh terdapat perbedaan, hal ini dikarenakan perhitungan pada kedua metode 

menggunakan aspek yang berbeda. Earned value menggunakan aspek biaya sedangkan earned schedule menggunakan 

aspek waktu. Berdasarkan hasil dari kedua metode, diketahui bahwa proyek akan selesai lebih cepat dari jadwal yang 

direncanakan sejak awal yaitu 32 minggu. 

 Tabel 5. Hasil perhitungan IEAC(t) Earned Value dan Earned Schedule 

Minggu 
Proyek 1 Proyek 2 

IEAC(t) (EVM) IEAC(t) (ES) IEAC(t) (EVM) IEAC(t) (ES) 

1 - - 42.46 minggu 29.54 minggu 

2 41.60 minggu 41.41 minggu 18.58 minggu 11.67 minggu 

3 31.36 minggu 31.89 minggu 17.00 minggu 13.63 minggu 
4 15.19 minggu 26.25 minggu 15.88 minggu 12.87 minggu 
5 18.44 minggu 24.57 minggu 17.55 minggu 14.52 minggu 
6 19.44 minggu 24.8 minggu 22.62 minggu 15.86 minggu 
7 19.29 minggu 23.47 minggu 24.15 minggu 16.47 minggu 
8 19.18 minggu 23.22 minggu 26.19 minggu 17.38 minggu 
9 18.44 minggu 22.47 minggu 25.46 minggu 17.14 minggu 

10 19.08 minggu 20.88 minggu 27.61 minggu 18.13 minggu 
11 19.35 minggu 20.81 minggu 28.36 minggu 18.91 minggu 
12 21.03 minggu 22.05 minggu 28.55 minggu 19.70 minggu 
13 22.79 minggu 23.46 minggu 29.18 minggu 20.62 minggu 
14 21.82 minggu 22.58 minggu 29.18 minggu 22.21 minggu 

15 - - 29.18 minggu 23.80 minggu 

16 - - 29.18 minggu 25.38 minggu 

17 - - 28.81 minggu 24.92 minggu 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan perhitungan metode earned value dan earned schedule dapat disimpulkan bahwa: 

1. Hasil perhitungan prediksi waktu selesai proyek pada metode earned value adalah 21.82 minggu (proyek 1) dan 

28.81 (proyek 2). Sedangkan pada metode earned schedule diperoleh hasil 22.58 minggu (proyek 1) dan 24.92 

minggu (proyek 2). 

2. Berdasarkan hasil perhitungan secara teori, proyek 1 akan selesai lebih cepat dari durasi rencana awal 32 minggu, 

sedangkan proyek 2 akan mengalami keterlambatan dari durasi rencana 23 minggu. 
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